Hubungan Pola Makan Dengan Tekanan Darah Pada Klien Hipertensi
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Info Artikel Abstract

Menerima: 19 Maret 2024 The prevalence of hypertension in Central Java is the largest

Direvisi: 02 Mei 2024 non- communicable disease, while according to the Pemalang

Diterima: 06 Mei 2024 District Health Office, the highest hypertension occurs in Taman
District, especially the Banjardawa Health Center (93.05%).

Kata kunci: High blood pressure is closely related to people's diet.

Diet, Blood pressure, Hypertension Uncontrolled eating patterns such as high sodium, high fat and

lack of potassium trigger high bloodpressure. The study aimed to
determine the correlations between diet and high blood pressure
at the Banjardawa Health Center. The design of this study is
correlation analytics, a cross-sectional approach,with accidental
sampling techniques with a sample of 78 respondents,
instruments using dietary questionnaires and sphygmomanometer
tools to determine the correlationbetween diet and blood pressure
using the Pearson product-moment test. Respondents' diet mean
(21.49). On systolic blood pressure, the respondents mean
(159.40). At diastolic blood pressure, the respondents mean
(92.83). The results of the hypothesis test using the Pearson
product-moment test results of eating patterns with systolic blood
pressure value 0.01 (<0.05) with a correlation valueof r (0.290),
the results of eating patterns with diastolic blood pressure value
0.01 (<0.05) with a correlation value of r ( 0.348). Accepted with a
low correlation strength parameter, namely, there is a
relationship between diet and blood pressure in hypertensive
people at the Banjardawa Health Center, Pemalang Regency.
Conclusion:A Correlation exists between diet and blood
pressure in hypertensive people at the Banjardawa Health
Center, Pemalang Regency.

PENDAHULUAN

Tekanan darah tinggi memiliki dampak besar pada masyarakat. Tekanan darah tinggi
sering disebut sebagai silent killer. Hipertensi juga dapat menyebabkan kerusakan organ tubuh
lainnya seperti ginjal, mata, saraf serta kematian (Kemenkes, 2019). Pada kematian global 54%
akibat hipertensi, tingginya angka kematian terjadi perkembangan urbanisasi yang
menyebabkan perubahan perilaku atau gaya hidup tidak sehat sehingga tidak mengkonsumsi

sayuran,buah,dan sumber protein (Ningsih, 2017).
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Peningkatan tekanan darah pada hipertensi dipengaruhi oleh makanan yang dikonsumsi

seseorang. Salah satu cara untuk mengurangi terjadinya hipertensi dengan menjaga pola makan
dengan mengurangi asupan yang banyak lemak, garam serta meningkatkan makan buah dan
sayuran (Purba, 2021). Pola makan terdiri dari frekuensi makan, jenis makanan dan tingkat
konsumsi, konsumsi natrium berlebihan dapat menahan retensi sehingga terjadi peningkatan
jumlah volume darah dan menjadikan tekanan darah menjadi naik (Nababa A, 2020).

Penelitian yang dilakukan Choirun (2014) menunjukan bahwa sebagian besar 70%
mempunyai pola makan yang tidak sesuai dengan diet hipertensi dan hampir setengah dari
responden 30% dengan pola makan yang sesuai diet hipertensi, hal ini cukup membuktikan
bahwa diet utama makanan tinggi lemak lebih dari 3 kali sehari dapat menyebabkan tekanan
darah tinggi karena berkaitan dengan efektivitas makanan yang dimakan responden.

Kabupaten Pemalang wilayah Taman sebagian besar merupakan daerah dataran rendah dan
sebagian kecil termasuk dataran Istanbul escort pantai dengan mayoritas pengahasil buah jeruk,
dari data hipertensi 93,05% (Dinkes.Kab.Pemalang, 2022).Pada puskesmas banjardawa dengan
pola makan yang buruk yaitu sering mengkonsumsi ikan asin, ikan teri tering, ayam dengan
kulit, ikan laut, serta mengkonsumsi makanan tinggi lemak. Maka tujuan penelitian ini adalah

untuk mengetahui hubungan antara pola makan dengan tekanan darah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara pola makan dengan tekanan darah
pada Klien hipertensi di Puskesmas Banjardawa Kabupaten pemalang. Penelitian ini
menggunakan desain penelitian analitik korelasi dengan pendekatan cross sectional. Populasi
pada penelitian yaitu seluruh pasien hipertensi di Puskesmas Banjardawa dengan jumlah
populasi 309 klien. Teknik sampling yaitu dengan accidental sampling. dengan sampel yang
digunakan adalah 78 responden. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner pola makan dan

spigmomanometer.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian sebagai berikut :

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%)
Usia
36-41 1 1,3
42-47 10 12,8
48-53 10 12,8
54-59 27 34,6
>60 30 38,5
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Jenis Kelamin

Laki-laki 31 39,7
Perempuan 47 60,3
Pendidikan terakhir
SD 26 33,3
SMP 13 16,7
SMA 17 21,8
S1/D3 21 26,9
Tidak sekolah 1 1,3
Total 78 100,0

Berdasarkan pada tabel 1, menunjukan bahwa usia yang tertinggi pada usia > 60 tahun
sebanyak 30 responden (38,5%), serta karakteristik yang berjenis kelamin perempuan sebanyak
47 responden (60,3%), untuk pendidikan terakhir responden adalah SD sebanyak 26 responden
(33,5%).

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Pola Makan.
Minimum Maximum Mean Median Modus
16 23 21,49 22 16

Pola makan

Berdasarkan pada tabel 2, diketahui bahwa dari 78 responden, diketahui nilai mean (21,49),
median (22), Modus (16), minimum (16), maxmimum (31).

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Tekanan darah Sistolik.
Minimum  Maximum Mean Median Modus
133 205 159,40 155,00 145

Tekanan darah sistolik

Berdasarkan pada tabel 3, diketahui bahwa dari 78 responden, tekanan darah sistolik
dengan nilai mean (159,40) median (155,00) modus (145), minimum (133), maximum (205).

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Tekanan darah Diastolik.
Tekanan darah Minimum  Maximum Mean Median Modus
diastolik 84 104 92,83 93,00 90

Berdasarkan pada tabel 4, diketahui bahwa dari 78 responden, tekanan darah diastolik

dengan nilai mean (92,83) median (93,00) modus (90), minimum (84), maximum (104).

Tabel 5. Hubungan Pola Makan dengan Tekanan Darah pada Orang Hipertensi

Variabel Pearson Correlation
Total (n) Nilai korelasi P value
Pola makan
Tekanan darah sistolik 8 0,290 0,010
Pola makan 78 0,348 0,010

Tekanan darah diastolic

Berdasarkan data tabel 5, hasil uji dengan Pearson Product Moment dilakukan untuk

mengetahui hubungan pola makan dengan tekanan darah diperoleh nilai pada p value sebesar
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(0.010), sesuai dengan parameter kekuatan korelasi yang ditentukan memiliki kekuatan korelasi

rendah yaitu dengan nilai korelasi sistolik r sebesar (0,290) dan nilai diastolik (0,348). Dari
distribusi pola makan diketahui paling banyak responden dengan pola makan dengan nilai 23
yang artinya buruk (14,1%) dan tekanan darah sistolik 145 sebanyak 5 responden (6,4%), dan
tekanan darah diastolik 90 sebanyak 16 responden (20,5%).

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata pola makan responden buruk. Pola makan yang
buruk akan beresiko menderita penyakit berbahaya seperti obesitas, diabetes, penyakit jantung,
dan hipertensi, menerapkan pola makan sehat dalam sehari-hari sangat penting dalam menjaga
tubuh agar terhindar dari berbagai macam penyakit (Prasasti, 2022). Hasil tersebut sesuai
dengan penelitian Achmad (2023) yang menyatakan pola makan memiliki peran yang sangat
penting yang dapat menyebabkan hipertensi semakin sering mengkonsumsi makanan yang tidak
bergizi, makanan tinggi sodium dan berlemak yang porsi makan yang berulang dalam jangka
waktu yang lama dapat menyebabkan tekanan darah yang meningkat. Hasil tersebut selaras
dengan Rihiantoro (2017) bahwa terdapat hubungan pola makan dengan kejadian hipertensi
yaitu faktor makanan modern sebagai penyumbang utama terjadi penyakit hipertensi salah
satunya mengurangi terjadinya penyakit hipertensi adalah menjaga pola makan dengan baik
dengan menghindari asupan lemak dan garam.

Hasil pada penelitian ini dihasilkan bahwa untuk nilai mean pada tekanan darah sistolik
sebesar (159,40), dan untuk nilai mean pada tekanan darah diastolik sebesar (92,83)
dikarenakan tidak rajin untuk meminum obat yang diberikan dilihat dari karakteristis usia
dimana usia tertinggi adalah diatas 60 tahun dan kurangnya informasi tentang hipertensi.

Hasil tersebut sesuai dengan Fauziah (2021) dimana keadaan seseorang mengalami
peningkatan tekanan darah diatas batas normal yang terkadang mengalami gejala dan ada yang
tidak mengalami gejala yang dapat meningkatkan resiko penyakit yang berhubungan dengan
kardiovaskular seperti gagal ginjal, stroke, serangan jantung. Hasil tersebut selaras dengan
penelitian Pujianta (2017) orang yang mengalami hipertensi terjadi karena ada factor usia,
faktor keturunan, pendidikan, dan pola makan. Umur responden mayoritas usia >60 tahun, para
responden mulai menyadari pentingnya menjaga kesehatan.

Aterosklerosis merupakan penyebab utama terjadinya hipertensi yang berhubungan dengan
diet seseorang, pembuluh yang mengalami sclerosis pembuluh darah akan meningkat yang
memicu jantung untuk meningkatkan denyutnya agar aliran darah dapat mencapai seluruh
bagian tubuh. Serat makanan, Mg dan beberapa mikronutrien seperti Cr, Cu penting dalam
pencegahan jangka panjang atau memperlambat aterosklerosis. Selain itu konsumsi tinggi

kolesterol dan lemak yang memicu terjadinya aterosklerosis. Bahwa banyak faktor pola makan
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yang menyebabkan risiko menjadi lebih besar untuk menderita penyakit kardiovaskuler (Cerika,
2019).

Asupan natrium orang dengan hipertensi dibatasi lebih rendah lagi, menjadi 1,5g/hari atau

3,5-4 g/hari, walaupun tidak semuanya sensitive terhadap natrium, namun pembatasan asupan
natrium dapat membantu terapi farmokologi menurunkan tekanan darah dan menurunkan risiko
penyakit kardioserebrovaskuler. Cara untuk mengurangi konsumsi garam yaitu dengan
konsumsi lebih banyak produk segar dan mengurangi makanan olahan, pilih produk makanan
yang rendah garam, perbanyak konsumsi buah dan sayur, bila ingin makanan produk olahan,
cerdaslah dalam membaca label (Kemenkes, 2022).

Penelitian Ardiani (2021) menyatakan awal memasuki masa tua dimana kondisi tubuh
mulai mengalami penurunan dan sangat rentan terhadap penyakit karena adanya peningkatan
ketebalan arteri, keadaan ini akan berakibat pada penumpukan zat kolagen pada lapisan otot
pembuluh darah secara perlahan akan menyempit. Hasilnya bahwa usia juga mempengaruhi
juga tekanan darah seseorang, semakin bertambah usia maka semakin tekanan darah seseorang
semakin tinggi. Pada penelitian Mahmasani (2017) bahwa faktor utama yang menjadi pemicu
bagi responden untuk membatasi makanan, selain itu pola makan yang tidak sesuai dapat

menyebabkan peningkatan tekanan darah seperti : daging, gorengan, serta ikan asin, santan.

KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil penelitian ini, disimpulan bahwa Karakteristik responden
berdasarkan usia sebagaian besar berusia > 60 tahun sebanyak 30 responden (38,5%),
berdasarkan jenis kelamin responden sebagian besar berjenis kelamin perempuan sebanyak 47
responden (60,3%), berdasarkan pendidikan responden sebagian besar berpendidikan tingkat SD
sebanyak 26 responden (33,3%). Pola makan pada responden nilai minimal (16), maximuml
(23), mean (21,49),median (22), modus (16). Tekanan darah sistolik responden nilai minimal
(133), maximum (205), mean (159,40), median (155,00), modus (145). Tekanan darah diastolik
responden nilai minimum (84), maximum (104), mean (92,83), median (93,00), modus (90).
Terdapat hubungan yang signifikan antara pola makan dengan tekanan darah pada orang
hipertensi di Puskesmas Banjardawa dengan hasil pola makan dengan tekanan darah sistolik p
value (0,01) < 0,05 dengan nilai r diperoleh (0,290), untuk hasil pola makan dengan tekanan
darah diastolik p value (0,01) < 0,05 dengan nilai r diperoleh (0,348).
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